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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi program pembelajaran On the Job Training (OJT) yang
diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan Vokasi dengan mengambil fokus di Program Studi Manajemen
Lalu Lintas Udara (MLLU) Politeknik Penerbangan Makassar. Pelaksanaan evaluasi ditinjau dari 3 aspek
yaitu: Desain, Implementasi, dan Hasil Program Pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dengan
pendekatan kualitatif dengan model analisis interaktif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan OJTI, Kepala Program Studi MLLU, serta Peserta OJT.
Hasil dari penelitian ini yaitu: Evaluasi terhadap desain program pembelajaran menunjukkan baik
rencana kompetensi yang akan dikembangkan, strategi pembelajaran, dan isi program pembelajaran telah
sesuai dengan kebutuhan kompetensi serta Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi MLLU. Selanjutnya
evaluasi terhadap implementasi program pembelajaran menunjukkan bahwa pelaksanaan program yang
terdiri dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran oleh OJTI dan Peserta OJT,
serta pola interaksi yang terbangun selama program berlangsung telah sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Terakhir, evaluasi terhadap hasil program pembelajaran menunjukkan bahwa hasil program
pembelajaran telah sesuai dengan yang direncanakan dan program OJT dapat membawa dampak positif
bagi para Taruna/i. Namun, dalam hal ketercapaian tujuan, program OJT masih perlu pengembangan
kembali agar dapat mencapai tujuan program sepenuhnya.

Kata kunci: Evaluasi, Program Pembelajaran, on the Job Training

ABSTRACT

The research objective to evaluate the On-the-Job-Training (OJT) program organized by
Vocational Higher Education with a particular emphasis on the Air Traffic Controller (ATC) Study
Program at Aviation Polytechnic of Makassar. The evaluation has three parts: design, implementation, and
learning program outcomes. The research was conducted with a qualitative approach and used the
interactive analysis model. The data were collected through observation, interviews, and documentation
by the on the Job Training Instructor (OJTI), the ATC Study Program, and OJT Participants. The results
of this study were: (1) The evaluation of the learning-program design asserted that the competency plan to
be developed, the learning strategy, and the learning program were by the competency needs and the
Graduate Learning Outcomes of the ATC Study Program (2) The evaluation of the learning program's
implementation indicated that the program's implementation, which includes the implementation of
learning activities, the implementation of learning by OJTI and OJT Participants, and the interaction
patterns established during the program, were all in line with the prepared plan. (3) The evaluation of
learning program outcomes indicated that the results of the learning program were as planned, and the
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OJT program had a positive impact on the cadets. Nevertheless, in terms of achieving objectives, the OJT
program still needs redevelopment to execute the program objectives.

Keywords: evaluation, learning program, on-the-job-training

1. PENDAHULUAN
Pendidikan sebagai salah satu ranah

penting dalam kehidupan memiliki andil besar
dalam menciptakan Sumber Daya Manusia
(SDM) vyang berkualitas. Tentunya, untuk
mencapai SDM yang berkualitas diperlukan pula
sistem pendidikan yang berkualitas pula.
Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti peserta didik, pendidik,
pengelola lembaga pendidikan, kurikulum,
bahkan lingkungan dan masyarakat sekitar.
Menurut Kresnawati (2014) kualitas
pembelajaran yang baik didorong oleh sistem
pembelajaran yang baik pula. Oleh karena itu,
guna mencapai tujuan pendidikan yang
dikehendaki, sebuah lembaga  pendidik
memerlukan sebuah proses pembelajaran yang
tepat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang
dimiliki.

Proses pembelajaran menjadi faktor kunci
guna memastikan tercapainya tujuan pendidikan
yang diharapkan. Hasil penelitian Nasution
(2017) menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan oleh Pendidik
sangat mempengaruhi hasil belajar Peserta
Didik. Oleh karena itu, proses pembelajaran
perlu disusun secara sistematis dengan
memperhatikan dan mempertimbangkan
berbagai aspek baik yang terkait dengan peserta
didik, pendidik, maupun lingkungan belajar
dimiliki. Proses pembelajaran juga perlu
dievaluasi secara rutin guna memastikan
pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan
efektif dan efisien. Evaluasi Pembelajaran
penting dilaksanakan guna  mengetahui
efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan baik
dalam hal proses maupun hasil pembelajarannya.
Menurut Widoyoko (2009) adanya evaluasi
dapat mempengaruhi peserta didik untuk lebih
giat belajar, peningkatan proses pembelajaran

pendidik serta memacu lembaga pendidikan
untuk meningkatkan fasilitas dan kualitas
manajemen yang dimiliki.

Evaluasi sebagai proses penting dalam
sistem pendidikan setidaknya memiliki tiga kata
kunci utama vyaitu tes, pengukuran, dan
penilaian. Evaluasi sebagai proses yang
digunakan untuk menyediakan informasi guna
pertimbangan untuk menentukan tindak lanjut
atau langkah selanjutnya yang akan diambil
merupakan komponen utama sebelum membuat
keputusan dalam proses pembelajaran. Oleh
karena pentingnya sebuah evaluasi dalam proses
pembelajaran, maka diperlukan persiapan yang
matang sebelum evaluasi dilaksanakan. Menurut
Fitzpatrick (2009) terdapat 3 pendekatan dasar
untuk menentukan objek yang akan dievaluasi
yaitu: dokumen deskriptif, wawancara, dan
observasi. Kegiatan tersebut dilaksanakan
sebelum evaluasi, agar fokus dan skenario
pelaksanaan evaluasi dapat disusun secara
sistematis.

Pendidikan Vokasi merupakan program
pendidikan yang berfokus untuk memberikan
kompetensi guna penyiapan Sumber Daya
Manusia untuk memasuki dunia kerja. Menurut
Pavlova (2009) pendidikan vokasi merujuk pada
pendidikan dengan  pendekatan  berbasis
kompetensi yang tujuan utamanya adalah
persiapan memasuki dunia kerja. Politeknik
Penerbangan (Poltekbang) Makassar merupakan
Lembaga Pendidikan Vokasi di bawah
Kementerian Perhubungan Republik Indonesia
dengan tujuan utama menghasilkan SDM
dibidang transportasi udara yang berkompeten
dan berkualitas. Guna mencapai tujuan tersebut,
Poltekbang Makassar membuka program
pendidikan jalur Diploma Tiga dengan empat
program studi (prodi) pilihan yaitu: Teknologi
Bandar Udara (TBU), Teknologi Navigasi Udara
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(TNU), Teknologi Pemeliharaan Pesawat Udara
(TPPU), dan Manajemen Lalu Lintas Udara
(MLLU).

Metode pembelajaran yang dominan
digunakan keempat program studi tersebut
adalah Work Based Learning (WBL) dimana
para Peserta Didik yang biasa disebut Taruna/i
akan memiliki kesempatan untuk dapat
melaksanakan praktik di tempat kerja secara
langsung. Menurut Harnish and Wilke Schnaufer
(Brown, 2003: 1) WBL merupakan integrasi dari
pengalaman kerja dan karir serta pendidikan
teknis kurikulum. Oleh karena itu, dalam
kurikulum keempat prodi tersebut, setidaknya
memuat 30 SKS praktik kerja lapangan atau
biasa disebut dengan On the Job Training (OJT).

Prodi Manajemen Lalu Lintas Udara
(MLLU) merupakan satu-satunya prodi yang
berfokus dalam ranah komunikasi penerbangan
di Poltekbang Makassar. Dalam kurikulum
prodi, OJT memiliki 30 SKS dan dilaksanakan
selama 2 semester. OJT merupakan program
pembelajaran dimana para Taruna/i akan
ditempatkan di bandara-bandara di seluruh
Indonesia  untuk  dapat  melaksanakan
pembelajaran praktik secara langsung. Program
OJT merupakan salah satu proses pembelajaran
yang bertujuan untuk memfasilitasi Taruna/i
agar memperoleh pengalaman praktik yang
cukup sebelum mengikuti Ujian Lisensi dan
Rating. Kepemilikan lisensi dan rating bagi para
lulusan Prodi MLLU menjadi hal yang
diwajibkan, mengingat hal tersebut merupakan
bukti kepemilikan kompetensi sebagai calon
pemandu lalu lintas udara.

OJT sudah menjadi program pembelajaran
wajib dari tahun ke tahun bagi seluruh Taruna/i
Pordi MLLU Poltekbang Makassar. Sebagai
sebuah program pembelajaran, evaluasi juga
sangat diperlukan dalam program OJT. Evaluasi
terhadap program OJT Prodi MLLU dapat
digunakan sebagai sumber untuk menilai apakah
program yang dijalankan sudah sesuai rencana
serta menentukan kebijakan yang akan diambil
terkait ~ program  tersebut.  Berdasarkan
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pentingnya program OJT dalam menyiapkan
Taruna/i untuk Ujian Lisensi dan Rating, maka
dalam artikel ini akan dibahas tentang Evaluasi
Program Pembelajaran On the Job Training di
Lembaga Pendidikan Vokasi. Harapannya, data
yang terdapat dalam artikel ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengukur dan menilai
keberhasilan program ini serta kebijakan apa
yang dapat diambil terkait program OJT
khususnya di Prodi MLLU Poltekbang
Makassar.

2. METODE
Artikel ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan jenis penelitian evaluasi yang
bertujuan untuk mengevaluasi program OJT di
Prodi MLLU. Pendekatan kualitatif jenis
penelitian evaluasi bertujuan untuk menggali
informasi yang akurat dan melaksanakan
pengukuran dengan cermat terhadap fenomena
tertentu. Metode pengumpulan data terbagi
menjadi dua yaitu, data primer dikumpulkan
dengan teknik observasi dan wawancara
sedangkan data sekunder dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi. Peneliti juga menyusun Kisi-
kisi instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara dan dokumentasi sebagai pedoman
dalam pengumpulan data. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu: OJTI, Kepala Program Studi
MLLU, dan Peserta OJT. Keabsahan data
diperoleh melalui teknik triangulasi data berupa
triangulasi  teknik, triangulasi sumber, dan
triangulasi  waktu. Data yang berhasil
dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis
menggunakan model analisis interaktif dari
Milles, Huberman, dan Saldana, (2018: 10) yaitu
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Kondensasi data dilakukan dengan merangkum
data dan memilih hal-hal pokok untuk
selanjutnya disusun secara sistematik sehingga
memberikan gambaran secara jelas terkait
evaluasi program OJT di Prodi D-I1I MLLU.
Penyajian data yang dilakukan yaitu menyajikan
dan menghubungkan data-data yang diperoleh
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dari hasil wawancara semua narasumber dan
studi dokumentasi yang telah di kondensasikan
untuk dijadikan sebuah narasi-narasi yang lebih
mudah dipahami. Langkah terakhir yaitu
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Peneliti
memaknai data yang terkumpul kemudian dibuat
dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah
dipahami dengan mengacu pada masalah yang
diteliti. Selanjutnya data tersebut dibandingkan
dan dihubungkan dengan yang lainnya agar
mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari
setiap permasalahan yang sedang diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

On the Job Training (OJT) merupakan salah
satu program pembelajaran yang tercantum
dalam kurikulum Prodi MLLU Poltekbang
Makassar. OJT menjadi fasilitas bagi para
Taruna/i untuk mengimplementasikan materi
yang telah diperoleh selama pembelajaran di
dalam kampus. Tujuan utama diselenggarakan
program pembelajaran OJT Prodi MLLU adalah
agar setiap Taruna/i memiliki kompetensi ADC
Service dan APP/ACC NonRadar Service. Kedua
kompetensi tersebut, merupakan kompetensi
wajib yang harus dimiliki oleh calon personil
pemandu lalu lintas udara. Program OJT dipilih
karena dapat menghadirkan pengalaman bagi
Taruna/i dalam mempraktikkan keterampilan
khusus di lingkungan kerja. Hal tersebut senada
dengan pendapat Heathfield (2015: 1) yang
menyatakan bahwa OJT merupakan model
pembelajaran yang mencakup aspek
keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang
diperlukan  individu untuk melaksanakan
pekerjaannya di tempat kerja. Untuk mendukung
tercapainya tujuan tersebut, program OJT Prodi
MLLU memiliki buku pedoman dan silabus
sebagai panduan dalam pelaksanaannya. Evaluasi
program dilaksanakan untuk memberikan
informasi terkait program OJT ini. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Munthe (2015)
yang menyebutkan bahwa evaluasi program
dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi
pertimbangan dalam menentukan keputusan atas
program yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, selanjutnya
evaluasi terhadap program pembelajaran OJT di
Prodi MLLU Poltekbang Makassar akan
diuraikan dalam tiga aspek, yaitu:

Volume 5 Nomor 1 Juni 2022
P-ISSN 2622-0105 | E-ISSN 2716-1196

1. Desain Program Pembelajaran

Dalam aspek ini, terdapat tiga bahasan
penting yaitu Kompetensi yang akan
dikembangkan, strategi pembelajaran, serta isi
program pembelajaran. Pertama, kompetensi
dasar yang akan dikembangkan, yaitu
kemampuan atau keterampilan apa yang
hendak dicapai setelah peserta mengikuti
program OJT. Menurut Widoyoko (2009)
terdapat beberapa kriteria untuk menilai
kompetensi dasar yang akan dikembangkan
yaitu:  menunjang  pencapaian  standar
kompetensi maupun kompetensi lulusan, jelas
rumusan yang digunakan, serta mempunyai
kesesuaian dengan perkembangan peserta
didik. Berdasarkan hal tersebut, dalam silabus
program OJT Prodi MLLU telah disusun
kegiatan pembelajaran selama pelaksanaan
program OJT dalam rangka pengembangan
kompetensi ADC Service dan APP/ACC
NonRadar Service. Lebih lanjut, Program OJT
Prodi MLLU vyang dilaksanakan pada
semester 3 dan semester 5 dirancang agar para
Taruna/i memperoleh materi yang cukup
untuk bekal dalam melaksanakan praktik
langsung di tempat kerja.

Selain penguasaan terhadap kompetensi,
berdasarkan hasil wawancara dan studi
dokumen Program OJT Prodi MLLU juga
bertujuan untuk melatih sikap dan tanggung
jawab para Taruna/i agar nantinya dapat
beradaptasi lebih cepat ketika memasuki
dunia kerja. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Arumsari, dkk
(2019) yang menyatakan bahwa pelaksanaan
OJT efektif untuk meningkatkan kompetensi
capaian pembelajaran mencakup sikap dan
tata nilai serta kemampuan umum dan
kemampuan khusus. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi yang akan
dikembangkan melalui pelaksanaan program
pembelajaran OJT di Prodi MLLU sudah
sangat sesuai. Hal tersebut dikarenakan
kompetensi ADC Service dan APP/ACC Non
Radar Service tercantum sebagai kompetensi
wajib yang harus dikuasai oleh lulusan Prodi
MLLU Poltekbang Makassar dan merupakan
kompetensi yang berkaitan langsung dengan
tugas personil pemandu lalu lintas udara.
Selain itu, adanya silabus, buku pedoman,
perencanaan pelaksanaan, dan Kriteria output
yang diharapkan menjadi bukti lain bahwa
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program OJT Prodi MLLU telah memiliki
proses yang jelas untuk memastikan setiap
Taruna/i Prodi MLLU memiliki kompetensi
yang diharapkan.

Selanjutnya berkaitan dengan strategi
pembelajaran yang diterapkan dalam program
OJT. Program OJT melibatkan instruktur
yang berasal dari lokasi OJT atau biasa
disebut dengan OJTI. OJTI bertugas sebagai
fasilitator pembelajaran sekaligus pengawas
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh para
peserta OJT. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi lapangan, para OJTI
bertanggung jawab pada masing-masing
peserta bimbingannya. OJTlI memegang
peranan  penting bagi  pengembangan
kompetensi peserta OJT serta tercapainya
tujuan program. hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Suhartini (2019) terhadap
pengaruh  praktik  langsung  terhadap
kemampuan kerja yang menunjukkan bahwa
selain metode dan materi, instruktur juga
menjadi poin penting yang mempengaruhi
hasil dari pelatihan. Untuk mendukung
terlaksananya program OJT sesuai rencana,
hasil  wawancara dan studi dokumen
menunjukkan bahwa baik OJTI maupun
peserta OJT memiliki tugas-tugas yang harus
dilaksanakan misalnya ketika peserta sedang
melaksanakan praktek kerja, OJTI bertugas
memberi bimbingan dan mengawasi proses
praktek yang dilaksanakan oleh peserta.
Selain itu, program OJT juga memiliki
rencana timeline kegiatan yang disusun untuk
memandu OJTI dan peserta OJT dalam
membuat rencana kegiatan.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan,
rencana strategi pembelajaran yang akan
diterapkan dalam program pembelajaran OJT
di Prodi MLLU adalah: (1) sistem
pembelajaran dilaksanakan peserta secara
langsung namun terdapat OJTI yang bertugas
membimbing dan mengawasi; (2) peserta
memiliki ~ fokus materi yang  harus
dipraktikkan selama program berlangsung; (3)
OJTI dan peserta OJT memiliki tugas masing-
masing selama pelaksanaan program; dan (4)
timeline pembelajaran telah disusun sebelum
pelaksanaan program, sehingga pembelajaran
dapat dilaksanakan dengan terencana sesuai
alokasi waktu yang ada. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan  bahwa  rencana  strategi
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pembelajaran yang akan diterapkan dalam
program OJT telah sesuai. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Widoyoko (2009) yang
menyebutkan bahwa perencanaan strategi
pembelajaran yang baik setidaknya harus
memerhatikan ~ empat  Kkriteria  yaitu:
kesesuaian dengan kompetensi yang akan
dikembangkan, kesesuaian dengan kondisi
belajar mengajar yang diinginkan, kejelasan
rumusan aktivitas pembelajaran, serta kondisi
dan alokasi waktu yang ada.

Terakhir, isi program pembelajaran
merupakan  pengalaman  belajar  yang
disiapkan untuk selanjutnya akan dialami oleh
peserta program. Pengalaman belajar bukan
sekedar konten materi belaka, mengacu
pendapat Tyler (1950: 41) pengalaman belajar
adalah The term “Learning Experience”
refers to the interaction between the learner
and the external conditions in the inveronment
to which he can react. Hasil observasi
menunjukkan bahwa program OJT mampu
memfasilitasi peserta untuk menemukan
sumber belajar yang lebih luas dan lengkap di
lokasi OJT. Hasil studi dokumen terhadap
silabus program pembelajaran OJT Prodi
MLLU juga menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran  telah  dirumuskan secara
sistematis dan dengan target yang jelas
sehingga dapat memastikan setiap peserta
untuk mengalami pengalaman pembelajaran
yang benar-benar baru. lebih lanjut, hasil
wawancara juga mengungkapkan bahwa
pengalaman untuk mengoperasi peralatan dan
bertukar pikiran dengan para personil
pemandu lalu lintas udara adalah sebuah
sumber belajar yang sangat lengkap dan
berharga bagi para peserta OJT khususnya
untuk peningkatan kompetensi yang dimiliki.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa isi program pembelajaran dalam
program OJT sudah sangat relevan dengan
kompetensi yang dibutuhkan Taruna/i serta
direncanakan dengan baik sehingga dapat
menghadirkan pengalaman belajar yang luas
dan lengkap bagi setiap peserta program. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Atmoko (2012) yang menunjukkan bahwa
untuk mencapai tujuan, program OJT harus
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku,
dilaksanakan berdasarkan prosedur yang
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disepakati, serta diarahkan pada perolehan
hardskill dan softskill.

. Implementasi Program Pembelajaran

Implementasi  program pembelajaran
merupakan suatu proses untuk melaksanakan
program yang telah disusun dan direncanakan.
Dalam melaksanakan evaluasi terhadap
sebuah implementasi program pembelajaran,
menurut Sudjana & Ibrahim (2004: 230-232)
terdapat beberapa kriteria yang dapat
digunakan, vaitu: konsistensi pelaksanaan
dengan rencana yang disusun, pelaksanaan
oleh pendidik/instruktur, pelaksanaan oleh
peserta, antusiasme dan keaktifan peserta
dalam melaksanakan program, pola interaksi
dan komunikasi yang terbangun, serta
kesempatan  untuk  menerapkan  hasil
pembelajaran dalam situasi nyata. Mengacu
pada pendapat Sudjana & Ibrahim diatas,
dalam kaitannya dengan program
pembelajaran oJT Prodi MLLU,
implementasi program berlangsung ketika
peserta mulai berada di lokasi OJT hingga
melaksanakan ujian laporan OJT.

Hasil  pengumpulan  data  yang
dilaksanakan, secara umum implementasi
program OJT telah berjalan sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Kriteria yang
digunakan yaitu adanya kesesuaian rencana
pendampingan dengan proses pendampingan
yang dilaksanakan OJTl dan Dosen
pembimbing  terhadap  peserta  serta
pelaksanaan program oleh
pendidik/instruktur.  Pendampingan yang
dilaksanakan OJTI mulai dari membimbing
peserta sejak awal berada di lokasi,
memberikan arahan dan pengawasan ketika
peserta  melaksanakan  praktik,  serta
memberikan masukan bagi peserta jika
dibutuhkan merupakan tugas yang tercantum
dalam buku pedoman OJT Prodi MLLU bagi
masing-masing OJTI. Selanjutnya
pendampingan yang dilaksanakan oleh Dosen
pembimbing juga telah sesuai dengan
perencanaan awal, yaitu berfokus pada
membimbing peserta OJT dalam membuat
laporan OJT. Selain dari segi pendampingan
yang dilaksanakan, hasil observasi dan
wawancara juga menunjukkan kesesuaian
perencanaan dan pelaksanaan dalam hal
durasi dan penggunaan anggaran serta tidak
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ditemukannya hambatan yang signifikan
selama program dilaksanakan.

Kriteria berikutnya yaitu berkaitan
dengan pelaksanaan program oleh peserta
serta antusiasme dan keaktifan peserta selama
melaksanakan program. Hasil wawancara dan
observasi yang dilaksanakan terhadap peserta
OJT yang berlokasi di Perum LPPNPI Cabang
Semarang dan Tarakan menunjukkan bahwa
para peserta OJT akan memperoleh
pengarahan dan pengenalan lingkungan kerja
selama 1 minggu. Selanjutnya, peserta OJT
akan mulai melaksanakan observasi dan
pengamatan terhadap proses pemanduan lalu
lintas udara yang dilaksanakan oleh personil
(Air Traffic Controller) ATC di lokasi OJT.
Proses observasi dan pengamatan tersebut
akan berlangsung selama 1 minggu, yang
kemudian para peserta akan mencatat hasilnya
dalam logbook harian masing-masing. Setelah
1 minggu melaksanakan observasi dan
pengamatan, dibawah pengawasan OJTI, para
peserta OJT akan mulai diberikan kesempatan
secara bergiliran mengikuti pembagian shift
kerja untuk melaksanakan praktik pemanduan
lalu lintas udara. Hasil studi terhadap buku
pedoman OJT menunjukkan bahwa tahapan
kegiatan yang dilaksanakan peserta tersebut
telah sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun serta sesuai dengan aturan-aturan
terkait keselamatan penerbangan yang
berlaku.  Aktivitas pembelajaran  yang
dilaksanakan dengan praktik langsung akan
memicu keaktifan peserta. Hasil wawancara
juga menunjukkan bahwa para peserta sangat
antusias dalam mengikuti program OJT.
menurut  peserta dapat melaksanakan
pemanduan secara langsung serta
berkomunikasi dengan para pilot menjadi
sebuah pengalaman berharga dalam upaya
meningkatkan kompetensi mereka selaku
calon pemandu lalu lintas udara.

Kriteria terakhir yaitu berkaitan dengan
pola interaksi yang terbagun selama
pelaksanaan  program. Pola interaksi
merupakan suatu bentuk hubungan timbal
balik yang terbangun baik antara sesama
peserta OJT, peserta OJT dengan OJTI
maupun peserta OJT dengan lingkungan
sekitarnya dalam rangka mencapai tujuan.
Dalam sebuah proses pembelajaran, pola
interaksi antara orang yang mendidik dan
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orang yang di-didik sangat mempengaruhi
hasil dari pembelajaran tersebut. Berkaitan
dengan program pembelajaran OJT Prodi
MLLU, hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa peserta diharuskan untuk
selalu aktif salah satunya dengan membuat
resume materi setelah kegiatan praktek selesai
dan dituangkan dalam log book harian
masing-masing. Menurut Winarti (2013)
keaktifan peserta dalam proses pembelajaran
merupakan indikator adanya motivasi untuk
belajar sehingga muncul proses interaksi
dengan sekitarnya. Dalam proses penulisan
resume ini lah muncul interaksi antara sesama
peserta untuk mendiskusikan hal-hal yang
berkaitan dengan hasil praktik yang telah
dilaksanakan. Selian dengan sesama peserta,
interaksi  dalam  rangka  pelaksanaan
pembelajaran juga terbangun dengan OJTI.
OJTI akan membimbing dan mengawasi
peserta selama melaksanakan kegiatan
hariannya, yang selanjutnya akan dituangkan
OJTI dalam formulir evaluation sheet peserta.
Evaluation sheet ini berisi saran dan masukan
dari OJTI terhadap peserta yang dibimbingnya
sehingga dapat digunakan oleh peserta untuk
perbaikan atau pengembangan kompetensi
yang dimiliki. Terakhir, hasil observasi juga
menunjukkan  adanya interaksi  yang
terbangun antara peserta dengan lingkungan
sekitarnya yang terwujud dengan adanya
hubungan peserta dengan para personil ATC
selain OJTI.

. Hasil Program Pembelajaran

Dalam mengevaluasi hasil dari program
pembelajaran OJT Prodi MLLU, akan dibagi
dalam 2 unsur yaitu Kketercapaian tujuan
program dan dampak program terhadap
peserta. Tujuan penyelenggaraan program
OJT adalah memberikan pengalaman praktik
bagi Taruna/i agar dapat meningkatkan
kompetensi dalam bidang ADC Service dan
APP/ACC Non Radar Service. Hasil
wawancara terhadap OJTI dan Peserta OJT
menunjukkan bahwa program OJT belum
sepenuhnya  mencapai  tujuan  yang
diharapkan. OJTI maupun Peserta OJT
sepakat walaupun program OJT telah berjalan
sesuai rencana yang telah disusun, program
OJT masih perlu dikembangkan lagi. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Kresnawati (2014) yang
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
program pembelajaran akan berpengaruh
terhadap pembentukan sikap dan perolehan
kompetensi. Lebih lanjut, penilaian terhadap
capaian tujuan program OJT didasarkan pada:
(1) perbandingan peserta yang lulus ujian
lisensi dengan yang tidak dimana dari 47
peserta hanya 16 orang Yyang harus
melaksanakan ujian ulang; (2) hasil ujian
praktik yang dilaksanakan oleh peserta setelah
program pembelajaran selesai  dimana
keseluruhan peserta memperoleh nilai yang
baik dari OJTI, dan (3) angka serapan lulusan
Prodi MLLU yang cenderung rendah sehingga
perlu kompetensi tambahan bagi lulusan
untuk menambah daya saing. Selanjutnya,
berkaitan dengan dampak program terhadap
peserta, hasil wawancara terhadap OJTI dan
Kepala Program Studi MLLU menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan kompetensi
Taruna/i setelah mengikuti program OJT
sehingga lebih siap untuk memasuki dunia
kerja. Selain hal tersebut, terbentuk sikap siap
kerja dalam diri para Taruna/i yang
diwujudkan dalam peningkatan kedisiplinan,
tanggung jawab, serta percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran setelah mengikuti
Program OJT. Peningkatan dalam kesiapan
memasuki dunia kerja tersebut senada dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti
(2020) yang menyebutkan bahwa terdapat
korelasi positif antara pengalaman OJT
terhadap kesiapan Kkerja para peserta
pelatihan. Oleh karena itu, data disimpulkan
bahwa hasil program pembelajaran OJT telah
sesuai dengan yang direncanakan meskipun
terdapat beberapa pengembangan yang perlu
dilaksanakan.

4. KESIMPULAN

Evaluasi merupakan bagian penting dalam
sebuah program pembelajaran. Evaluasi dapat
digunakan untuk memperoleh informasi yang
selanjutnya dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan terkait program  pembelajaran.
Evaluasi program pembelajaran OJT Prodi
MLLU yang dilaksanakan terbagi dalam 3 aspek
yaitu desain, implementasi, dan hasil program
pembelajaran. Evaluasi terhadap desain program
pembelajaran menunjukkan bahwa desain
program pembelajaran mulai dari kompetensi
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yang akan dikembangkan, strategi pembelajaran,
dan isi program pembelajaran telah sesuai dengan
kebutuhan kompetensi serta capaian
pembelajaran lulusan. Selanjutnya, evaluasi
terhadap implementasi program pembelajaran
menunjukkan bahwa pelaksanaan program telah
sesuai dengan rencana baik dalam hal
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan program
olen OJTI dan peserta OJT, serta pola interaksi
yang terbangun selama program berlangsung.
Terakhir, evaluasi terhadap hasil program
pembelajaran menunjukkan bahwa hasil program
pembelajaran OJT telah sesuai dengan yang
direncanakan dan program OJT telah membawa
banyak dampak positif bagi peserta. Namun,
dalam hal ketercapaian tujuan, program OJT
masih perlu pengembangan kembali agar dapat
mencapai tujuan program sepenuhnya.
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